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Abstract 

Teachers have a strategic role in the world of education, so good teacher performance is also 

needed in providing learning. The purpose of the study was to determine the influence of school 

culture, intellectual intelligence, discipline and competence on teacher performance at Sultan 

Agung Private High School which consisted of 36 teachers consisting of 28 permanent foundation 

teachers and 8 non-permanent foundation teachers. By using validity and reliability analysis, it 

was found that the data were valid as well as reliable (reliable). The results of the partial test found 

that the school culture variable had a positive and significant effect on teacher performance, 

intellectual intelligence partially also had a positive and significant effect on teacher performance, 

for discipline partially had a negative effect on teacher performance and competence had a positive 

and significant effect on teacher performance. For the simultaneous test, it was found that there 

was a positive and significant influence on school culture, intellectual intelligence, discipline and 

competence on teacher performance 
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PENDAHULUAN 

Peran guru saat ini diharapkan sebagai 

pendidik yang profesional yang memiliki sifat 

kompleks karena kedudukannya sebagai 

pengajar, pendidik dan pegawai. Namun yang 

paling utama peran guru diutamakan sebagai 

pengajar dan pendidik, guru adalah orang yang 

memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan 

pendidikan dengan sasarannya adalah peserta 

didik (Santana, 2021), selanjutnya dalam 

(Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 43 

Tentang Uji Kompetensi Guru atau Pendidik 

Lainnya Dan Tenaga Kependidikan, 2015) 

menjelaskan bahwa guru merupakan tenaga 

pendidik yang memiliki tugas utama dalam 

mendidik, mengajar, membimbing 

mengarahkan, melatih menilai serta melakukan 

evaluasi para peserta didik mulai dari tingkat 

usia dini pada jalur formal, pendidikan dasar 

serta menengah, oleh (Parwatha, 2020) guru 

juga dikatakan sebagai tenaga profesional yang 

memiliki tugas dalam mengajar, mendidik serta 

melatih para siswa sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, karena pendidikan dapat dilakukan 

secara terencana dalam pengembangan potensi 

untuk peserta didik (Ubabuddin, 2018), hal 

tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan yang 

berupaya mewariskan pengetahuan dalam 

rangka peningkatan harkat dan martabat 

manusia (Idris and Jamal, 1992). Dalam 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) 

pada pasal 39 ayat 2 menjelaskan bahwa tugas 

guru melakukan perencanaan dan penilaian 

hasil pembelajaran, melakukan bimbingan serta 

pelatihan serta penelitian dan pengabdian 

masyarakat. Syarat pokok yang harus dimiliki 

oleh seorang guru profesional (Sanjaya, 2016) 

yaitu ditunjang oleh suatu ilmu yang secara 

mendalam diperoleh melalui lembaga 

pendidikan yang sesuai, penekanan terhadap 
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suatu keahlian pada bidang tertentu yang 

spesifik dengan jenis profesinya, kemampuan 

dan keahlian dari suatu profesi berdasarkan 

latar belakang pendidikan yang memiliki 

pengakuan dari masyarakat serta memiliki nilai 

kepekaan yang sangat tinggi terhadap  efek 

yang ditimbulkannya karena saat ini teradapat 

empat faktor rendahnya kualitas guru saat ini, 

yaitu: ketidaksesuasian disiplin ilmu dengan 

bidang ajar, kualifikasi guru  yang belum setara 

dengan sarjana, pengingkatan profesi 

berkelanjutan yang rendah dan rekrutmen guru 

yang tidak efektif (Misnawati, 2020) 

 Kesimpulannya bahwa guru adalah 

tenaga profesional yang melakukan 

pelaksanaan pengajaran dan pendidikan serta 

pelatihan kepada para siswa yang menjadi 

tujuan dan sasarannya. Oleh sebab itu perlu 

guru yang mampu atau profesional yang tidak 

hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar serta 

metode yang tepat serta mampu memotivasi 

dan menumbukan keterampilan serta wawasan 

kepada siswa (Yanti, 2017).  Guru yang 

profesional diharapkan memiliki kinerja yang 

baik dan dilakukan dengan unjuk kerja dalam 

melakukan tugas dan pekerjaannya sebagai 

pendidik (Emda, 2016), Kinerja guru 

merupakan salah dasar dari proses keberhasilan 

guru dalam pelaksanaan pekerjaannya.  Dalam 

(Undang-Undang-Nomor Republik Indonesia 

Nomor 14 Tentang Guru Dan Dosen, 2005) 

kinerja guru dinilai dari 1). Kewajiban dalam 

melakukan perencanaan pembelajaran, 

melakukan pembelajaran yang bermutu, serta 

melakukan penilaian dan evaluasi 

pembelajaran. 2). Meningkatkan dan 

pengembangan kualifikasi akademik dan 

kompetensi secara berkelanjutan yang sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni. 3). Bertindak secara objcktif 

serta tidak diskriminatif melalui pertimbangan 

jenis kelamin, agama, suku dan rasa tau latar 

belakang keluarga, status sosial ekonomi 

peserta didik dalam pembelajarannya. 4). 

Menjunjung tinggi segala peraturan perundang-

undangan, hukum, kode etik guru, nilai-nilai 

agama serta etika. 5). Memelihara serta mampu 

memupuk persatuan dan kesatuan bangsa 

 Penerapan terhadap nilai kinerja juga 

dilakukan Sekolah SMA Swasta Yayasan 

Sultan Agung Pematangsiantar, merupakan 

salah satu unit sekolah yang sudah lama berdiri 

mulai berdiri tanggal tanggal 9 September 1909 

dengan nama Chong Hua School dan tahun 

1977 berubah menjadi Perguruan Sultan Agung 

(Lestari, Rahmah and Matozer, 2018) yang 

tingkat pendidikan di dalamnya mulai dari 

Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi  

 Kondisi kinerja guru SMA Swasta 

Sultan Agung dalam pelaksanaan nya 

diterapkan dalam 3 (tiga) model pelaksanan 

yaitu, kemampuan merencanakan belajar 

mengajar, kemampuan melaksanakan kegiatan 

mengajar belajar serta kemampuan 

mengevaluasi hasil pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan bahwa 3 aspek yang harus 

dilaksanakan itu belum sesuai dengan yang 

diharapkan, kemampuan merencanakan belajar 

mengajar yang belum sepenuhnya di kuasai 

para guru karena banyak guru masih 

menggunakan rencana pembelajaran yang 

sudah lama belum diperbaharui sesuai kondisi 

kurikulum yang terbaru bahkan terkesan 

mengcopy paste.dari materi terdahulu, 

kemampuan merencanakan belajar mengajar 

yang belum tepat karena ada guru yang terus 

membaca dari buku untuk memberikan 

pembejarannya serta kurangnya kemampuan 

guru dalam melakukan proses untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran karena guru 

dalam melakukan evaluasi terkesan masih 

bersifat kesifat subjektif bukan kepada 

objecktif dan sehingga menimbulkan kesan 

pilih kasih. 

 Faktor budaya sekolah turut 

mempengaruhi kinerja guru yang terdiri dari 

keteraturan perilaku, norma yang dianut, nilai 

yang dominan, filosofi, peraturan, iklim serta 

budaya sekolah menjadi aset yang memiliki ke 

unikan dan tidak sama antara satu sekolah 

dengan sekolah lainya karena merupakan 

adopsi dari budaya organisasi (Oktaviani, 
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2005), karena peningkatan kualitas sekolah 

harus dimulai dari internal sekolah dan harus 

memperhatika nilai hidup sebagai budaya 

sekolah (Hanushek, 1997), karena jika budaya 

sekolah lemah maka tidak akan kondusif dalam 

pembentukan budaya sekolah yang efektif 

(Zubaidah, 2015). 

 Hasil pengamatan penulis ditemukan 

masih ada guru yang tidak memiliki keteraturan 

dalam memberikan kegiatan belajar mengajar 

sehingga ada jam belajar yang tidak efektif, ada 

sebahagian besar guru yang hanya disiplin jika 

ada pimpinan, ada kegiatan yang 

mengorbankan jam belajar untuk kegiatan 

latihan perlombaan hal tersebut akan 

menggangu jam belajar siswa, pada saat belajar 

ada beberapa guru yang hanya menyuruh siswa 

hanya mencatat sementara gurunya main 

handphone dan untuk kelulusan SNMPTN 

masih kurang memuaskan. 

 Selain faktor budaya sekolah, 

kecerdasan intelektual mempengaruhi kinerja 

guru, dimana asumsi menyatakan semakin 

tinggi kecerdasan intelektual maka kepintaran 

dari seseorang semakin tinggi (Priadi, 2018), 

dalam konsep kecerdasan intelektual tersebut 

guru harus mampu memberikan proses belajar, 

mengambil keputusan, memberikan solusi 

terhadap masalah yang dihadapi oleh para 

murudnya (Sustiyatik, 2019). Indikator yang 

penting dalam kecerdasan intelektual 

menyangkut masalah hubungan keeratan antara 

kemauan dan kecerdasan yang digunakan 

dalam mencapai prestasi kerja (Rahmasari, 

2012), dalam kecerdasan intelektual terdapat 

kemampuan verbal untuk memperoleh umpan 

balik dalam berkomunikasi (Putra and Latrini, 

2016). Untuk kecerdasaan intelektual guru 

belum terlihat begitu baik karena masih 

ditemukan guru yang belum mampu 

memberikan mengkaitkan kegiatan belajar 

yang bersifat akademik dengan belajar non 

akademik sehingga kesan sistem pembalajaran 

yang monoton dengan kata lain model 

pembelajaran masih belum berubah, masih ada 

guru yang belum mampu memberikan pola 

pikir kreatif karena masih ditemukan guru yang 

tidak memiliki kemampuan dalam 

menimbulkan ide baru yang membuat siswa 

terpacu dalam mengembangkan kemampuan 

berpikirnya , serta belum optimal dalam 

memecahkan masalah yang ada dan masih 

belum mampu dalam menggunakan logika 

dalam penyelesaian argument dalam 

memahami persoalan yang muncul ketika 

muncul masalah di tempat kerja 

 Faktor disiplin juga turut 

mempengaruhi kinerja hal ini sejalan dengan 

penelitian (Zulkarnaen et al., 2020).dan diduga 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

guru (Utari and Rasto, 2019). Disiplin adalah 

bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang 

dalam mentaati peraturan dan norma sosial 

yang berlaku (Hasibuan, 2011). Masalah 

disiplin guru di tenpat penelitian ditemukan 

masih banyak guru yang sering terlambat 

datang ke sekolah padahal batas finger print 

yang ditetapkan adalah 7:15 WIB, kemudian 

sering terlambat dalam menyerahkan berkas ke 

sekolah misalnya RPP, Silabus, hasil 

pengolahan nilai siswa tunggu di tegur oleh 

wakil kepala sekolah bidang pendidikan baru 

dikerjakan dengan buru buru, sarana sekolah 

belum dipergunakan dengan sebaiknya oleh 

para guru misalnya penggunaan laboratorium 

IPA dan Bahasa, sehingga kesan pemberian 

yang bersifat materi praktek sekedarnya . 

 .Faktor kompetensi guru dapat juga 

mempengaruhi kinerja guru hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Simatupang and Silalahi, 

2019) yang mengatakan bahwa kompetensi 

guru dihadapkan pada penguasan kompetensi 

kerjanya dan kompetensi guru yang diterapkan 

dapat berupa pemahaman terhadap siswa, 

penguasaan materi serta teladan bagi peserta 

didiknya (Chandra et al., 2018). Untuk 

kompetensi guru di atur dalam (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tentang 

Guru Dan Dosen, 2005) yang terdiri dari 

kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional. Fenomena yang terjadi untuk 

kompetensi pedagogik masih belum 

optimalnya guru dalam menciptakan penataan 
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ruang kelas yang baik, iklim kelas yang 

kondusif masih belum tercapai dan kemampuan 

guru untuk menyegarkan kelas jika sudah pada 

fase jenuh jarang dilaksanakan. Untuk 

kompetensi kepribadian guru juga masih 

ditemukan kendala dengan adanya guru yang 

belum mampu memahami kelebihan dan 

kekurangan dirinya sehingga terkesan 

pengembangan diri guru tidak optimal, ada juga 

guru yang kurang bersifiat demokratis dan 

bijaksana dalam pengambilan keputusan. 

Kemudian untuk kompetensi profesional 

dimana guru masih belum bisa memahami 

karakter siswa yang diajarkan dan masih belum 

mampu dalam membimbing, mengarahkan 

serta melatih siswa nya dan terkesan pilih kasih 

 Banyak permasalahan yang terjadi di 

suatu organisasi terjadi bahwa budaya sekolah, 

disiplin dan kecerdasan intelektual dan 

kompetensi kurang maksimal yang di alami 

oleh setiap anggota organisasi yang berakibat 

kepada penurunan kinerja anggota organisasi. 

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan dalam meningkatkan kinerja 

guru dengan melalui faktor budaya sekolah, 

disiplin dan kecerdasan intelektual dan 

kompetensi  

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja Guru 

Setiap anggota organisasi menginginkan 

kinerja yang baik, karena kinerja menurut 

(Simamora, 2004) mengacu kepada kadar 

pencapaian tugas yang membentuk sebuah 

pekerjaan karyawan dan merupakan releksi 

seberapa baik karyawan menenuhi persyaratan 

pekerjaan, demikian halnya kinerja 

guru.Sedangkan kinerja guru menurut 

(Rachmawati, 2013) bentuk kemampuan yang 

ditunjukan oleh guru dalam melaksanakan 

tugas atau pekerjaannya dimana kinerja guru 

memiliki spesifikasi tertentu yang dapat diukur 

beradasarkan spesifikasi dan kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 

Kinerja guru dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan, supervise pengajaran, program 

penataran, iklim yang kondusif, sarana dan 

prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, jaminan 

kesehjateraan, kemampuan manajerial kepala 

sekolah dan lain-lain (Dekawati, 2011). 

Menurut (Hikmat, 2014) bahwa usaha dalam 

meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan 

dengan memperhatikan dan memenuhi tuntutan 

organisasi, informasi dan jabatan tugas dari 

setiap anggota organisasi, pelaksanaan dan 

pembinaan secara efektif terhadap anggota 

organisasi sekolah, penilaian program staf 

sekolah dalam rangka perbaikan dan 

pegembangan secara optimal serta menerapkan 

kepemimpinan  yang transaksional dan 

demokratis .Dalam mendukung keberhasilan 

kinerja guru maka menurut (Rusyan, Kusdinar 

and Arifin, 2000) keberhasilan kinerja guru di 

dukung oleh motivasi, etos kerja, lingkungan 

kerja tugas dan tanggung jawab guru serta 

optimalisasi kinerja. 

Budaya Sekolah 
Setiap sekolah merupakan bentuk organisasi 

yang memiliki budaya yang diterapkan pada 

sekolah tersebut dan budaya selalu mengalami 

perubahan sesuai peranan sekolah sebagai agen 

perubahan dan selalu mengikuti perubahan 

yang terjadi dengan melakukan seleksi dan 

inovasi terhadap perubahan(Manik and 

Bustomi, 2011). Menurut (Zamroni, 2011) 

bahwa budaya sekolah mencakup nilai, prinsip, 

tradisi serta yang terbentuk melalui perjalanan 

panjang dari sekolah serta dikembangkan oleh 

sekolah dalam jangka waktu yang lama dan 

penjadi pegangan warga sekolah serta diyakini 

warga sekolah dalam memunculkan sikap dan 

perilaku warga sekolah.(Robbins and Judge, 

2017) menjelaskan bahwa dalam budaya 

organisasi termasuk organisasi sekolah bahwa 

budaya menciptakan perbedaan dengan 

organisasi lainnya, budaya membawa indentitas 

bagi anggota organisasi, budaya menumbuhkan 

komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari 

pada kepentingan individual, budaya juga 

menjadi perekat sosial untuk mempersatukan 

anggota organisasi dengan standar yang 
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ditetapkan oleh organisasi dan budaya menjadi 

mekanisme dalam membuat makna dan kendali 

yang membantu dalam pembentukan sikap dan 

perilaku karyawan. 

 Hadirnya budaya organisasi sekolah 

harus memiliki misi yang jelas dengan ciri khas, 

karkater dalam menciptakan budaya sekolah 

yang menantang dan menyenangkan serta adil, 

kreatif dan memiliki inovatif, terintegratif dan 

dedikatif terhadap pencapian visi dengan 

menghasilkan kualitas yang berkualitas (Ali, 

2018).. 

Kecerdasan Intelektual. 

Kecerdasan intelektual secara umum dikatakan 

sebagai sifat dari pikiran yang mencakup 

kepada kemampuan dalam penalaran, 

merencanakan, melakukan pemecahan 

masalah, pemahaman terhadap suatu gagasan, 

penggunaan bahasa, daya tangkap dan proses 

belajar dan kecerdasan intelektual ini memiliki 

keeratan dengan kognitif. Intelektual dapat 

dikatakan sebagai mental dalam proses berpikir 

dengan secara rasional (Rahmasari, 2012) 

dengan kata lain intelektual tidak bisa diamati 

dengan langsung akan tetapi melalui proses 

tindakan nyata dengan proses berpikir rasional.  

Kecerdasaan intelektual diturunkan 80% dari 

orang tua, selebihnya dibangun pada saat usia 

dini 0-2 tahun di kehidupan pertamanya 

(Mantu, Masaong and Asrin, 2018) dan 

sejumlah kajian bahwa alat  kecerdasan 

intelektual (test IQ) telah dirancang untuk 

prosedur dalam memasuki dunia pendidikan 

dan dunia pekerjaan sehingga kecerdasaan 

intelektual masih dianggap sebagai tolak ukur 

dari keberhasilan kinerja seseorang dalam 

bekerja selanjutnya tipe kecerdasan ini 

diungkapkan dengan pernyataan “What I 

Think” (Buchori, 2016). Selanjutnya faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan intelektual 

adalah:pembawaan, kematangan, pembentukan 

dan minat (Sujanto, 2016) dengan indikator 

kemudahan, efisiensi, kecepatan, kemudahan 

dalam mengingat, kemudahan dalam 

memahami hubungan serta imajiasi (Buchori, 

2016). 

Disiplin. 

Disiplin merupakan suatu pedoman yang 

harus ditaati dan dilaksanakan oleh anggota 

organisasi yang berguna dalam menghasilkan 

kinerja yang baik kepada anggotanya. 

Kedisiplinan dapat menjadi kunci keberhasilan 

seseorang (Hasibuan, 2011). Disiplin dapat 

dilihat melalui tanggung jawab, sikap dan 

perilaku serta tindakan dari karyawan yang 

sesuai dengan bentuk regulasi selama bekerja di 

lembaga tersebut (Febiningtyas and 

Ekaningtias, 2014). Agar peningkatan dalam 

pendidikan yang berkualitas maka disiplin 

menjadi faktor penentu dalam peningkatan 

kinerja guru (Utari and Rasto, 2019), karena 

tidak akan ada kinerja yang tampil tanpa 

pengawasan (Setiyaningsih, 2020) dan 

pengawan tersebut berupa penerapan disiplin 

dan kinerja yang baik dilakukan dengan 

pembinaan hasil suvervisi akademik yang baik 

(Sarifudin, 2019). Oleh para atasan disiplin 

digunakan sebagai prosedur untuk mengkoreksi 

dan menghukum bawahan karena melanggar 

aturan (Wardoyo, 2015) dan penegakan disiplin 

dapat mengatasi terhadap masalah kinerja yang 

kurang baik dan memperkuat perilaku kerja 

pegawai dengan kelompok dan organisasinya 

(Turang, Kindangen and Tumiwa, 2015). 

Selanjutnya (Liden, Wayne and Kraimer, 2001) 

berpendapat ketika disiplin dapat dijalankan 

secara baik dan tidak menunda waktu maka 

masalah yang terjadi dapat diatasi dengan 

mudah. 

Kompetensi. 

Kompetensi dikatakan sebagai 

kemampuan dan keterampilan serta kecakapan 

yang digunakan untuk mengetahui batasan dari 

setiap individu yang berada di lingkungan 

organisasi. Organisasi sekolah sangat 

mengharapkan kompetensi dari guru untuk 

meningkatkan kinerjanya. Kompetensi menjadi 

keseluruhan yang terintegerasi yang 

mengambatkan pengetahuan, keterampilan, 

sikap yang dinilai dan diaktualisasikan dengan 

prosesi yang diaktualisasikan ke dalam kinerja 

(Nurdin and Adriantoni, 2019). Kompetensi 

guru atau tenaga pendidik di uji dengan ranah 

koginitif untuk kompetensi profesional dan 
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pedagogik (Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 43 

Tentang Uji Kompetensi Guru atau Pendidik 

Lainnya Dan Tenaga Kependidikan, 2015) 

yang merupakan bentuk penilaian kinerjanya. 

(Daryanto, 2013) menjelaskan bahwa guru 

yang profesional selalu tampil dalam tugas 

utama dalam mendidik, mengajar, 

membimbing dan mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi siswa namun 

masalah yang terjadi sering terjadi kepada 

masalah kemampuan mengajar dan proses 

dalam pembelajaran, sedangkan (Mulyasa, 

2013) menjelaskan bahwa pedogogik sebagai 

proses interaksi yang terus-menerus dan arus 

timbal balik antara pengetahuan ilmiah dengan 

perkembangan dari siswa.  

 Kompetensi kepribadian guru di ukur 

dengan: 1) Kepemimpinannya yaitu 

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi 

orang lain untuk tujuan bersama (Thoha, 2010), 

2) Pengembangan kemampuan dan 

keterampilan yang terus menerus (Agung, 

2012), 3) Etos kerja dari guru tersebut yang 

berupa jiwa dan semangat kerja (Sinamo, 

2005), 4) Orientasi terhadap prestasi yang 

menitik beratkan kepada prestasi yang lebih 

baik dari waktu ke waktu (Luthans, 2006), 5) 

Akhlak yang mulia dimana selalu diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari (Marzuki, 2010), 

6) Kejujuran yang timbul dari dalam diri 

manusia itu sendiri, tidak pernah berbohong 

terhadap orang lain, 7) Memiliki sikap toleransi 

dimana saling menghargai antara sesama dan 

menghormati terhadap apa yang telah 

dilakukan oleh orang lain (Zagorin, 2003), 8) 

Pengendalian diri yang merupakan kemampuan 

mengarahkan tingkah laku dan menghambat 

bentuk emosi kepada arah yang positif 

(Satmoko, 1990), 9) Kepercayaan diri yang 

mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri 

dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan 

dengan baik, berharga, berani mengambil 

resiko  serta meningkatkan prestasinya dengan 

berdasarkan pilihan dan melalui keputusan 

sendiri (Lauster, 2012). Sedangkan untuk 

kompetensi sosial menjelaskan bahwa guru 

sebagai pendidik menjadi bahagian dari 

masyarakat untuk melakukan komunikasi dan 

bergaul dengan secara efektif baik itu kepada 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali serta 

masyarakat sekitar (Farida, 2020), dengan 

demikian bahwa peran kompetensi kepribadian 

dan sosial memiliki dampak terhadap kinerja 

guru (Agung, 2014). 

Kerangka Berpikir 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

H1 : Budaya sekolah berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMA Swasta Sultan 

Agung 

H2 : Kecerdasan intelektual berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMA Swasta 

Sultan Agung. 

H3 : Disipilin berpengaruh terhadap kinerja 

guru SMA Swasta Sultan Agung 

H4 : Kompetensi berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMA Swasta Sultan 

Agung 

H5 : Budaya sekolah, kecerdasan 

intelektual, disiplin, kompetensi 

secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMA Swasta Sultan 

Agung 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini dilakukan 

terhadap Guru SMA Swasta Perguruan Sultan 

Agung yang beralamat di jalan Surabaya no 19 

Kota Pematangsiantar dengan jumlah populasi 
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36 guru yang terdiri dari 28 guru berprofesi 

sebagai guru tetap yayasan dan 8 guru adalah 

guru tidak tetap yayasan dan karena jumlah 

sampel kurang dari 100 orang maka sebaiknya 

diambil semuanya (Arikunto, 2010). Proses 

pengolahan data dilakukan dengan analisa 

kualitatif dan kuantitatif kemudian  pengujian 

untuk data  kuantitatif dilakukan dengan 

intrumen pengujian validitas dengan 

membandingkan nilai koefien korelasi > tkritis = 

0,30 (Barker, Pistrang and Elliott, 2016) 

kemudian reliabilitas dengan membandingkan 

tingkat kehandalan minimum cronbach’s alpha 

> 0,70 (Eisingerich and Rubera, 2010), Uji 

normalitas dilakukan uji kolmogorov-smirnov 

dengan membandingkan asymp. sig. (2-tailed) 

> 0,05 (Sugiono and Susanto, 2015), koefisien 

determinasi untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat, pengujian dengan persamaan 

regresi linier berganda serta uji t untuk melihat 

jawaban secara partial pengaruh siginifikan 

variabel bebas kepada variabel terikat 

kemudian uji F untuk jawaban hipotesa 

pengaruh besarnya siginifikan seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Pada penelitian ini responden guru 

didominasi oleh guru perempuan sebanyak 

72% atau 26 guru, untuk usia guru terbayak di 

usia 47- 57 tahun dengan jumlah 16 (44%), 

pendidikan guru terakhir paling banyak Starata-

1 dengan jumlah 28 (77%), masa kerja 

didominasi 6 – 15 tahun dengan jumlah 17 

(47%) dan status guru paling banyak adalah 

guru tetap yayasan dengan jumlah 27 (75%). 

Data tersebut diperoleh melalui data sekunder 

sekolah melalui portal dapodik guru SMA 

Swasta Sultan Agung. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan dari intrumen dalam penelitian 

untuk mengukur sebuah variabel yang tertera 

pada tabel 1 dengan ketentuan nilai koefien 

korelasi > 0,30. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel 

Variabel 
Corrected Item-
Total Correlation 

tkritis Kriteria 

Budaya Sekolah 0,738 0,30 
Valid 

Kecerdasan Intelektual 0,890 0,30 
Valid 

Disiplin  0,706 0,30 
Valid 

Kompetensi 0,730 0,30 
Valid 

Kinerja Guru 0,555 0,30 
Valid 

 Hasil dari tabel 1 memperlihatkan 

bahwa nilai dari seluruh koefisien korelasi 

hitung dari variabel penelitian budaya sekolah 

0,738, kecerdasan intelektual 0,890, disiplin 

0,706, kompetensi 0,730 serta kinerja guru 

0,555 nilainya > dari tkritis 0,30. Dengan 

demikian maka kesimpulan dari hasil penelitian 

dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel 

penelitian dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas. 

 Uji validitas digunakan untuk melihat 

tingkat kehandalan dari setiap variabel 

penelitian yang dilakukan. Hasil dari uji 

reliabilitas dapat diperhatikan pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 2.  Hasil Uji Relibialitas Variabel 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Batas 

kehandalan 
Kriteria 

Budaya Sekolah 0,922 
0,70 Reliabel 

Kecerdasan Intelektual 0,977 0,70 Reliabel 

Disiplin  0,971 0,70 Reliabel 

Kompetensi 0,949 0,70 Reliabel 

Kinerja Guru 0,840 0,70 Reliabel 

 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 yang 

telah dilakukan ditemukan bahwa nilai dari 

cronbach's alpha setiap variabel dalam yang 

digunakan dalam penelitian budaya sekolah 

0,922, kecerdasan intelektual 0,977, disiplin 

0,971, kompetensi 0,949 serta kinerja guru 

0,840 > dari tingkat kehandalan minimum 0,70, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hasil penelitian terhadap seluruh variabel 

dinyatakan reliabel. 
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Uji Normalitas. 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui serta melihat apakah variabel 

independen, dependent yang berdistribusi 

normal atau mendekati normal (Umar, 2011). 

Hasil untuk koefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas 

yang menunjukkan bahwa seluruh nilai asymp. 

sig. (2-tailed) dari variabel penelitian yaitu 

budaya sekolah 0,122, kecerdasan intelektual 

0,191, disiplin 0,893 dan kompetensi 0,391 

serta kinerja guru 0,625 nilainya > α 0,05, maka 

kesimpulannya bahwa seluruh variabel 

penelitian yang telah berdistribusi normal. 

Kofisien Determinasi. 

 Kegunaan koefisien determinasi untuk 

melihat seberapa besar kemampuan dari semia 

variabel bebas dalam menjelaskan varians dari 

variabel terikatnya.  

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

 
 Tabel 4 menjelaskan hasil dari analisa 

koefisien determinasi, dimana kemampuan 

variabel budaya sekolah, kecerdasan 

intelektual, disiplin dan kompetensi dalam 

menjelaskan variabel bebas dalam penelitian ini 

besar nilainya 0,53 atau 53%, sedangkan 47% 

sisanya tidak merupakan variabel yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini seperti 

motivasi, kepemimpinan, kompensasi dan lain 

sebagainya. 

Persamaan regresi berganda. 

 Persamaan regresi berganda digunakan 

untuk mengetahui serta mengukur pengaruh 

dari lebih dari satu variabel bebas terhadap 

variabel terikat, hasil untuk persamaan regresi 

berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Hasil dari regresi berganda pada tabel 5 

menunjukkan persamaan Y = 13,401 + 0,328 

X1 + 0,368 X2 + (-0,152) X3 + 0,237 X4, yang 

artinya budaya sekolah, kecerdasan intelektual 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

guru, namun disiplin berpengaruh negatif 

terhadap kinerja guru dan kompetensi memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja guru, hal ini 

berarti ketika budaya sekolah naik satu (1) 

satuan maka variabel kinerja guru akan 

meningkat 0,328. Ketika kecerdasan intelektual 

naik juga 1 satuan maka kinerja guru juga akan 

naik 0,368 namun untuk variabel disiplin 

diketahui memiliki nilai koefisien negatif (-) 

yang artinya artinya kenaikan disiplin senilai 

satu (1) satuan maka kinerja guru akan turun 

0,152 satuan, , selanjutnya ketika nilai variabel 

lpmpetensi naik satu (1) satuan atau unit maka 

kinerja guru akan meningkat sebesar 0,237 

Kesimpulan dari regresi tersebut bahwa yang 

paing besar pengaruhnya secara positif 

terhadap kinerja guru adalah kecerdasan 

intelektual diikuti oleh budaya sekolah serta 

kompetensi sedangkan  disiplin pengaruhnya 

negatif terhadap keputusan kinerja guru. 

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk melihat 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

secara tersendiri terhadap variabel variabel 

tidak terikatnya.  Hasil uji parsial dari data 

dapat dilihat dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Parsial 

 a. Dependent Variable: Kinerja 

H1 : Pengaruh budaya sekolah terhadap 

kinerja guru. 

 Hasil dari tabel 5 memperlihatkan untuk 

variabel budaya sekolah bahwa hasil nilai thiting 

= 2,233 serta nilai signifikasi = 0,033 serta nilai 

derajat kebebasan df = n (n-2) = 36 -2 = 34 yang 

hasilnya ttabel = 2.03224. Kesimpulannya bahwa 

nilai dari thitung = 2,233 > ttabel = 2.033 serta nilai 

signifikasi hitung 0,033 < signifikasi α 0,005 

maka ditemukan pengaruh budaya sekolah 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. 

Budaya sekolah merupakan bahagian dari 

budaya organisasi, karena sekolah merupakan 

suatu organisasi yang bergerak dalam bidang 

eduskasi, memiliki struktur kedudukan tertentu, 

interaksi dan menjalankan peranan sesuai 

kedudukannya (Norlena, 2015). Budaya 

sekolah dapat menjadi tradisi dalam 

perkembangannya sesuai dengan semangat 

serta nilai yang dianut sekolah tersebut, dengan 

kata lain bahwa budaya sekolah berisi 

kebiasaan-kebiasaan yang telah disepakati 

secara bersama dan dijalankan untuk jangka 

waktu lama (Mustofa, 2018), dan budaya 

sekolah tidak dapat dipisahkan oleh latar 

budaya  dimana organisasi tumbuh dan 

berkembang dan perilaku manusia sebagai 

aktornya (Martini, 2019). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa budaya sekolah 

berpengaruh terhadai kinerja guru, hal tersebut 

sejalan dengan penelitian (Oktaviani, 2005) 

yang menyatakan budaya sekolah memiliki 

peranan yang positif terhadap peningkatan 

kinerja guru,  karena  budaya dari suatu sekolah 

wajib di turuti dan  oleh semua guru yang 

berada dilingkungan sekolah tersebut dan 

secara langsung kinerja guru akan dipengaruhi 

oleh budaya sekolah tersebut, dan kinerja guru 

dapat optimal jika didukung oleh budaya 

sekolah dan kinerja guru dapat juga menurut 

akibat budaya sekolah yang monoton (Wahdati, 

2019). Budaya sekolah yang kondusif sangat 

diharapkan oleh para guru untuk dapat 

mencapai produktivitasnya dalam pencapaian 

kinerjanya, karena dengan budaya kondusif 

yang dihasilkan oleh sekolah dapat menjadi 

efektifitas sekolah menunjang tingkat 

keberhasilan kinerja yang menjadi produk 

komulatif dari seluruh layanan yang baik 

(Nurhafifah, Djasmi and Ambarita, 2016) dan 

guru dibimbing untuk memperkuat budaya di 

sekolah terutama konsistensi dan adaptasi 

karena hal tersebut memberikan kontribusi 

terhadap kinerja (Ghanney, Antwi and Ali, 

2017). 

H2 : Pengaruh kecerdasan intelektual 

terhadap kinerja guru. 

 Tabel 5 memperlihatkan hasil thitung 

untuk kecerdasan intelektual nilainya 2,803 dan 

nilai siginifikasi hitung 0,009 sedangkan hasil 

ttabel diperoleh dengan derajat kebebasan df = n 

(n-2) = 36 -2 = 34 yang hasilnya ttabel = 2.03224. 

Maka kesimpulannya bahwa thitung 2,803 > ttabel 

2.03224 serta siginifikan hitung 0,009 < 

signifikasi α 0,05, hasilnya bahwa terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

Seorang guru atau pendidik harus lebih 

menguasai seluruh ilmu pengetahuan jika 

dibandingkan dengan anak didiknya, maka dari 

itu guru harus cerdas serta pintar agar dapat 

menularkan perbuatannya (Munandar, 2015); 

guru harus mampu mengikuti trend teknologi, 

melakukan inovasi serta kreativitas dalam 

mengajarnya (Kusmana, 2012). Maka dari itu 

sebagai seorang pengajar, guru harus memiliki 

kemampuan intelektual agar bahan ajar serta 

materi dapat dikuasai dengan baik dan di 

berikan kepada peserta didik dengan baik, 

karena itu kecerdasaan intelektual memiliki 

dampak terhadap kinerja guru karena 

kecerdasan intelektual guru tidak hanya kepada 

materi akan tetapi kepada pendekatan, cara 

belajar, kreasi belajar dan kemampuan bentuk 

perubahan yang dalam pemecahan masalah 

selama pembelajaran, dengan demikian bahwa 
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kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru karena guru mempunyai 

logika dalam berpikir dan berbicara dalam 

setiap pengambilan keputusan dengan 

memperhatikan konsekuensi yang ada 

(Ekowati et al., 2020) dan diharapkan lebih 

besar pengaruhnya terhadap kinerja guru, hal 

tersebut sesuai hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai kecerdasan intelektual lebih 

bersar dari variabel penelitian lainnya yang 

sejalan dengan hasil penelitian (Haryani and 

Cahyaningtyas, 2017); namun kecerdasan 

intelektual bukan faktor utama dalam 

penentuan kesuksesan seseorang termasuk guru 

karena ada beberapa pengecualian bahwa IQ 

mampu memberi keberhasilan (Priadi, 2018) 

karena setinggi-tinginya IQ kira-kira 20 persen 

sumbangannya bagi keberhasilan, 80 persen 

lagi oleh kekuatan lain (Hidayatullah, 2010) 

dan kecerdasan intelektual hanya menduduki 

peringkat ke 20 untuk keberhasilan seseorang 

(Stanley, 2000); kondisi ini menunjukkan 

bahwa kecerdasan intelektual dalam mencapai 

keberhasilan kinerja masih perlu diperdebatkan 

dan terkadang  bisa bahkan tidak memiliki 

pengaruh siginifikan terhadap kinerja guru 

(Ingsih et al., 2020), walaupun secara potensial 

kecerdasan intelektual memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja guru walaupun 

terkadang tidak signifikan (Turmudhi, 2019) 

hal tersebut dapat terjadi karena timbulnya 

faktor situasional dalam organisasi misanya 

karena kedekatan atau pun kekerabatan antara 

pimpinan dengan anggotanya sehingga anggota 

yang memiliki kecerdasaan intelektual yang 

baik dapat terbaikan namun sifatnya tidak 

menyeluruh karena di organisasi yang baik 

kecerdasaan intelektual menjadi ukuran 

keberhasilan kinerja, 

H3 : Pengaruh disiplin terhadap kinerja 

guru. 

 Penjabaran hasil dari tabel 5 

memperlihatkan bahwa hasil thitung untuk 

disiplin nilainya -2,114 kemudian nilai 

siginifikasi hitung 0,043 sedangkan hasil ttabel 

diperoleh dengan derajat kebebasan df = n (n-

2) = 36 -2 = 34 yang hasilnya ttabel = ±2.03224. 

Maka kesimpulannya bahwa thitung -2,114 < ttabel 

-2.03224 serta siginifikan hitung 0,043 < 

signifikasi α 0,05, hasilnya bahwa terdapat 

pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

Disipilin timbul dari kesadaran dan 

kesetiaan seseorang dalam mentaati peraturan 

yang telah dibuat oleh perusahaan/ organisasi 

termasuk sekolah. Setiap sekolah sudah pasti 

memiliki bentuk disiplin yang diterapkan, yang 

secara langsung ataupun tidak pasti 

mempengaruhi kinerja guru. Apabila disipilin 

diterapkan dengan baik serta tidak menunda 

waktu maka ketika terjadi masalah dapat di 

atasi secara cepat dan mudah (Liden, Wayne 

and Kraimer, 2001) karena disiplin merupakan 

modal dalam mencapai tujuan yang diiginkan 

dan menjadi kebutuhan perusahaan dalam 

mencapai program yang telah ditetapkan 

(Tumilaar, 2015) karena disipilin dapat dilihat 

dari tanggung jawab, sikap dan perilaku serta 

tindakan yang sesuai selama bekerja di lembaga 

tersebut (Febiningtyas and Ekaningtias, 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

berpengaruh negatif serta siginifikan terhadap 

kinerja guru hal tersebut sejalan dengan 

pengelitian (Nelizulfa, 2018); (Kumarayati, 

Suparta and Yasa, 2017), faktor penyebab dapat 

terjadi karena banyak nya guru yang merasa 

senior sehingga sulit di atur dan sering 

terlambat dalam penyelesaian tugas-tugasnya, 

kemudian kurang disiplin untuk hadir tepat 

waktu . Maka untuk itu disiplin imtuk ditaati 

dan dijalankan sehingga hasil untuk mencapai 

kinerja guru dapat tercapai secara positif dan 

signifikan, sebab kedisipilinan adalah kunci 

kerberhasilan karena semakin baik disiplin 

dijalankan maka semakin tinggi hasil kerja 

yang dicapai, hal tersebut mengindikasikan 

bahwa disipilin berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru (Vani and Sridadi, 2020); (Jayanto, 

Susanto and Mulyadi, 2020); (Simatupang, 

Butarbutar and Candra, 2021) 
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H4 : Pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja guru. 

Tabel 5 memperlihatkan untuk variabel 

kompetensi bahwa hasil nilai thiting = 2,311 serta 

nilai signifikasi = 0,026 serta nilai derajat 

kebebasan df = n (n-2) = 36 -2 = 34 yang 

hasilnya ttabel = 2.03224. Kesimpulannya bahwa 

nilai dari thitung = 2,311 > ttabel = 2.033 serta nilai 

signifikasi hitung 0,026 < signifikasi α 0,005 

maka ditemukan pengaruh kompetensi secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Setiap guru diisyaratkan untuk memiliki 

kualifikasi akademik serta kompetensi karena 

guru dapat  sebagai agen pembelajaran 

(Ningrum, 2016) hal tersebut sesuai dengan 

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 

2007) bahwa guru wajib memiliki empat 

kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogic, 

kompetensi profesional, kompetensi sosial serta 

kompetensi kepribadian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan siginifikan terhadap kinerja guru, 

hal tersebut sejalan dengan penelitian (Chandra 

et al., 2018), karena kompetensi tersebut sangat 

diperlukan untuk penyelesaian tugas dengan 

baik (Indriyani and Suparjo, 2018) dan 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru 

akan menunjukkan kualitas guru tersebut dalam 

mengajar (Sudarwanto and Sulistyowati, 2019), 

sebab saat ini kompetensi guru mulai menagrah 

kepada proses peningkatakn, walaupun belum 

sepenuhnya memadai karena pendididikan 

yang baik bukan hanya terpenuhinya sarana dan 

prasarana namun gurunya harus memiliki 

kualitas (Istygfarlana, 2021), akan tetapi 

kompetensi dapat berpengaruh negative dan 

siginifikan (Duysters and Hagedoorn, 2000), 

hal  tersebut dapat terjadi karena guru kurang 

mampu mengoptimalisasi segala sumber daya 

yang dimilikinya dan sering kesan jalan di 

tempat tanpa mau berinovasi dan berkembang 

bahkan  terekesan monoton karena guru dengan 

kompetensi guru yang rendah akan sulit 

menerima perubahan (Yunus, 2017) sebab 

pembelajaran yang bermutu di tentukan oleh 

guru  yang berkualitas maka kompetensi guru 

juga sangat menentukan (Hanifah, 2021) yang 

artinya kompetensi guru sangat erat kaintannya 

dengan kinerja, baik itu kinerja individu 

ataupun kinerja organisasi (Hakim, 2015); 

(Mitrani, Dalziel and Fitt, 1992). 

Uji Simultan (Uji F) 

H5 : Budaya Sekolah, Kecerdasan 

Intelektual, Disiplin Dan 

Kompetensi Berpengaruh terhadap 

Kinerja Guru  

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

 
a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya 

Sekolah, Kecerdasan Intelektual, Disiplin Kerja 

 Tabel 6 mempemperlihatkan bahwa 

hasil uji simultan dapat dianalisa dengan model 

perbandingan hasil Fhiung > Ftabel. Hasil dari 

Ftabel dapat ditemukan dengan menggunakan 

metode df = n – k -1 (36 – 4 – 1) = 31 serta 

signifikasi α 0,05 maka nilai Ftabel = 2.68. 

Kemudian dengan membandingkan Fhitung = 9, 

051 dan Ftabel 2, 68 maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai dari hasil hitung Ftabel > dari Ftabel 

kemudian nilai signifikasi hitung 0,000 < 

siginifikasi α 0,05 yang artinya menerima H5 

artinya terdapat pengaruh positif dan 

siginifikan secara simultan budaya sekolah, 

kecerdasan intelektual, disiplin dan kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Budaya yang kuat merupakan kunci dari kinerja 

yang baik (Kandula, 2006) serta tugas dari 

kinerja guru meningkat ketika budaya sekolah 

sesuai dengan kondisinya (Ghanney, Antwi and 

Ali, 2017) dan mampu memberikan hubungan 

yang positif terhadap kinerja (Racelis, 2010), 

selain budaya sekolah faktor kecerdasan 

intelektual turut berperan dalam mempengaruhi 

kinerja guru (Khusnah, Supanto and Arifin, 

2020) sebab kecerdasan merupakan 

kemampuan yang bersifat umum untuk 

melakukan adaptasi dengan tuntutan 
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lingkungan hidup dan dapat dilihat melalui 

kemampuan logika, analisis serta rasio dari 

seseorang(Lumbantobing, 2020) dengan kata 

lain kecerdasan dapat berupa kemampuan 

individu untuk memberikan respon yang tepat 

terhadap stimulus yang diterimanya (Kuswana, 

2014). Disiplin dan kompetensi juga turut 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja guru, hal tersebut sejalan dengan 

penelitian (Lestari, 2019). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap guru wajib 

memahami tentang budaya sekolah dimana 

tempatnya bekerja karena budaya tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan roda organisasi, 

kemudian guru harus memiliki kecerdasan 

intelektual yang baik agar guru tersebut mampu 

menguasai, memahami dan memecahkan setiap 

permasalahan yang timbul bukan lari dari 

permasalahan, selanjutnya disiplin juga mampu 

memberikan dampak yang positif karena 

disiplin sebaiknya diikuti, dituruti dan 

diterapkan dalam setiap kondisi kerja guru, 

mengerjakan semua tugas dengan baik yang 

susuai arahan akan menghasilkan kinerja yang 

baik juga demikian juga kompetensi wajib 

dimiliki oleh guru karena guru adalah pilar dari 

prosen pendidikan yang memiliki tugas yang 

berat dan tanggung jawab,  tidak hanya kepada 

anak dididiknya namun kepada negara. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikan 

secara partial variabel budaya sekolah terhadap 

kinerja guru, untuk kecerdasan intelektual juga 

berpengaruf positif dan siginifikan terhadap 

kinerja guru secara partial, namun disiplin 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, kompetensi secara 

partial memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Hasil dari uji 

simultan menunjukkan hasil bahwa budaya 

sekolah, kecerdasan intelektual, disiplin dan 

kompetensi mewmiliki pengaruh positif dan 

siginifikan terhadap kinerja guru. 

Saran 

Guru sebaiknya selalu memahami tentang 

budaya sekolah yang merupakan bahagian dari 

budaya organisasi ditempatnya bekerja, tetap 

meningkatkan kecerdasan intelektualnya agar 

kemampuannya dapat meningkat, dan guru 

untuk berusaha mematuhi segala disiplin yang 

diterapkan oleh organisasi dan merubah pola 

kerja yang malas menjadi rajin, selanjutnya 

kompetensi guru sebaiknya dikerjakan dan 

dijalankan dengan baik sebab hal tersebut 

sangat berguna terhadap peningkatan 

kinerjanya. 
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